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Article Info ABSTRACT

This study delves into the translation and categorization of zakat, tax,
and customs-related terms, which are articulated as words and phrases.
Keywords: The data were derived from the Arabic-English ‘Mu’jam bi Ahamma
al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah’, a
compendium of vocabulary on zakat, taxes, and customs, issued by
the authorities in Saudi Arabia. This research adopts a qualitative-
Tax, descriptive approach to systematically classify and translate the terms
Customs pertaining to zakat, tax, and customs. In the translation phase, the
terms from the source material are organized into words and phrases.
The study identified 44 terms in word form and 395 in phrase form.
Examples of word-based terms include 3! [al-istirdd] ‘import’,
rendered as ‘impor’, o3l [al-rusiim] ’duhes rendered as ‘biaya’,
and k.ﬁﬁb—” [al- waqlf] ‘settlor’, rendered as ‘wakif’. Among the phrase-
based terms are 3 Lﬁdl A CSlRA) [al-daraib ghairu al-mubasyarah]
‘indirect taxes’, rendered as pajak langsung’, and BLaa) daal | dupd
[daribah al-gimah al-mudéafah] ‘value added tax (VAT)’, rendered as
‘pajak pertambahan nilai’. These terms are translated into Indonesian
through an in-depth analysis of the source text’s semantics and their
adaptation to analogous terms in the target language. The translation
strategy is predominantly source-text-oriented. Beyond translating
and categorizing the terms of zakat, tax, and customs from Arabic and
English into Indonesian, this study also aims to advance translation
studies in these specialized terminologies.

Translation,
Terms of Zakat,
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Abstrak
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjemahan dan
Terjemahan, klasifikasi istilah zakat, pajak, dan bea cukai dalam bentuk
Istilah Zakat, kata dan frasa. Sumber data utama adalah kamus Mujam bi
Pajak, Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-
Bea Cukai. Jumrukiyyah Arabic-English terbitan pemerintah Arab Saudi.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 44
istilah berbentuk kata dan 395 istilah berbentuk frasa. Contoh
istilah berbentuk kata meliputi il [al-istirad] <import
yang diterjemahkan menjadi <impon, ps<3)l [al-rusim] «duties»
menjadi <biaya>, dan Ca3lg)l [al-waqif] ¢settlor> menjadi «wakif>.
Sementara itu, contoh istilah berbentuk frasa mencakup Z3l»&)!
’“lziJ\J«.c [al-daraib ghairu al-mubasyarah] <indirect taxes» yang
dlterjemahkan menjadi <pajak tidak langsung> dan Ayl oo
4BLaAJI [daribah al- -gimah al-mudafah] «value added tax (VAT)>
menjadi «<pajak pertambahan nilai>. Proses penerjemahan
dilakukan dengan menganalisis makna teks sumber dan
menyesuaikannya dengan istilah yang setara dalam bahasa
sasaran. Strategi penerjemahan yang digunakan berorientasi
pada teks sumber. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
penerjemahan dan klasifikasi istilah zakat, pajak, dan bea cukai
dari bahasa Arab dan Inggris ke bahasa Indonesia, tetapi juga
mempromosikan studi terjemahan dalam bidang tersebut.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi terhubung melalui teknologi dan perdagangan internasional. Berita
terbaru tentang bea cukai dan perdagangan antara Timur Tengah dan Indonesia menunjukkan
perkembangan signifikan melalui Perjanjian Perdagangan Preferensi (PTA) Indonesia-Iran
(Santia, 2023). Permasalahan dalam negeri mengenai pajak dan bea cukai menjadi sorotan
publik, terlihat pada kasus pegawai yang membongkar praktik para pejabat bea cukai, serta
kasus lainnya yang menunjukkan kurangnya pengawasan penegakan hukum dan kesadaran
akan pajak dan bea cukai (Daftar Kasus yang Menyeret Bea Cukai Jadi Sorotan Publik, n.d.).
Pemahaman yang tepat mengenai konsep keuangan seperti zakat, pajak, dan bea cukai dapat
berkontribusi pada pembangunan ekonomi sosial. Kebutuhan memahami istilah-istilah khusus
tersebut, terutama dalam bahasa Arab-Indonesia, menjadi sangat penting. Oleh karena itu,
diperlukan sumber referensi istilah untuk memahami dan menganalisis pemberitaan di negara-
negara Timur Tengah dan Indonesia. Hal ini penting bagi pengkaji dan orang yang berkecimpung
dalam lingkup ekonomi, ekonomi syariah, dan peraturan hukum.

Urgensi memahami penerjemahan zakat, pajak, dan bea cukai memiliki implikasi luas dan
mendalam yang mencakup aspek keuangan, hukum, budaya, dan sosial. Penerjemahan istilah-
istilah yang tepat dan akurat menjadi kunci untuk memastikan komunikasi yang efektif. Proses
penerjemahan memerlukan alat bantu berupa kamus bahasa (Lubaba et al., 2022). Kamus
sebagai sumber istilah memuat perbendaharaan kosakata dalam studi bahasa (N. A. binti
Abdullah & Daulah, 2012, hal. 105). Kamus bahasa mengalami spesialisasi yang sangat pesat
saat ini, terutama kamus berdasarkan istilah-istilah pada lingkup keilmuan tertentu (Wahab,
2017). Salah satu contohnya adalah Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-
Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English. Mu’jam tersebut dikeluarkan oleh Otoritas
Zakat, Pajak, dan Bea Cukai di Riyadh, Arab Saudi. Mu’jam ini dijadikan sebagai sumber data
primer yang mendukung adanya istilah mengenai zakat, pajak, dan bea cukai dengan bahasa
Arab sebagai bahasa sumber dan bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran pertama. Istilah-istilah
dalam Mu’jam tersebut diterjemahkan dan ditentukan polanya untuk menghasilkan terjemahan
kosakata zakat, pajak, dan bea cukai dalam bahasa Indonesia. Mu’jam tersebut disebarluaskan
melalui media sosial otoritas terkait (Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-
Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English (Zakat, Tax, Customs Glossary), 2021). Hal ini
menunjukkan pentingnya referensi mengenai istilah zakat, pajak, dan bea cukai untuk berbagai
kalangan masyarakat di Arab Saudi.

Pengenalan istilah zakat, pajak, dan bea cukai dalam satu pembahasan merupakan hal yang
jarang ditemukan. Pembahasan mengenai zakat banyak dijelaskan dalam kitab fikih, sedangkan
pengertian dan prosedur pajak serta bea cukai diatur secara rinci dalam undang-undang.
Referensi mengenai kosakata dalam ketiga tema tersebut sangat penting untuk memahami dan
menyempurnakan munculnya kosakata baru dalam bahasa Indonesia. Zakat, pajak, dan bea
cukai memiliki keterkaitan dalam bidang ekonomi dan sosial.

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam dan negara maritim,
mewajibkan warga Muslim untuk menunaikan zakat sebagai penyerahan sebagian harta
kepada orang yang berhak sesuai dengan syariat Islam karena Allah (Baznas, 2018, hal. 1).
Pajak, yang merupakan sumber pendapatan negara, diperoleh dari warga negara. Pajak adalah
peralihan sumber daya dari sektor pribadi ke sektor publik (Sutedi, 2011, hal. 1). Bea cukai,
yang juga erat kaitannya dengan pajak, sangat penting bagi Indonesia sebagai negara maritim
yang memerlukan kebijakan fiskal berupa bea lalu lintas domestik. Kepabeanan adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan lalu lintas barang yang keluar masuk daerah
pabean (Cukai, 2023, hal. 12).
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Penelitian ini membatasi permasalahan pada istilah yang termuat dalam Mu’jam bi Ahamm
al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arab-English. Terdapat dua
rumusan masalah dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana proses penerjemahan kosakata
zakat, pajak, dan bea cukai? Kedua, apa saja istilah yang berupa kata dan frasa mengenai zakat,
pajak, dan bea cukai? Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses
terjemahan dan klasifikasi istilah berupa kata dan frasa mengenai zakat, pajak, dan bea cukai.

Penelitian mengenai penerjemahan istilah telah dilakukan dalam berbagai studi sebelumnya.
Salah satunya adalah penelitian oleh Annida Suri Hasanah pada tahun 2017 dengan judul
Terjemahan Kamus Al-Farid Arab-Indonesia (Studi Kasus Istilah Ekonomi). Dalam penelitian
tersebut, Annida mendeskripsikan teknik pemadanan istilah ekonomi dalam Kamus Al-Farid.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah fokus studinya yang lebih spesifik pada istilah zakat,
pajak, dan bea cukai.

Penelitian lain oleh Andi Mohammad Nugraha pada tahun 2019 dalam Kamus Istilah Ekonomi,
Keuangan, dan Akuntansi mendeskripsikan penyusunan kamus untuk mengidentifikasi berbagai
teknik pemadanan istilah ekonomi. Meskipun kedua penelitian ini mengkaji penerjemahan atau
pemadanan istilah, bidang yang dikaji berbeda, yaitu istilah zakat, pajak, dan bea cukai.

Penelitian oleh Nor Sahila Mansor dan kawan-kawan pada tahun 2022 berjudul The Pattern
and Translation of Chinese Address Terms in Contemporary Film Happiness Around the Corner
juga relevan. Penelitian ini mengkaji pola klasifikasi dan terjemahan nama sapaan dalam bahasa
Cina pada sebuah film. Walaupun bahasa yang dikaji berbeda, penelitian ini tetap berkaitan
dengan penerjemahan dan pola klasifikasi suatu bahasa.

TEORI DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif-deskriptif.
Metode kualitatif menyajikan data kebahasaan secara langsung dengan menangkap perspektif
fenomenologis untuk memahami makna dari peristiwa dalam kondisi tertentu (Zain, 2014, hal.
13). Penelitian kualitatif dalam bidang bahasa mengarahkan analisis data secara induktif. Dalam
pendekatan ini, data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kata-kata, bukan angka.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data primer
penelitian ini adalah istilah yang terdapat dalam Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah
wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English yang diterbitkan oleh Zakat, Tax, and Customs
Authority di Riyadh, Arab Saudi. Selain itu, data sekunder penelitian ini meliputi buku, jurnal,
dan berita yang terkait dengan studi ini, seperti Kamus al-Munawwir Indonesia-Arab, Kamus
Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia Dunia Islam oleh Ahmad Baharun, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi V, dan Kamus Pajak: Daftar Singkatan Istilah Perpajakan, Akuntansi, Bea
dan Cukai, serta Peradilan Pajak Disertai dengan Penjelasan oleh Adnan Abdullah.

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan proses terjemahan dalam bahasa Indonesia serta
menentukan pola istilah berbentuk kata dan frasa yang terdapat dalam Mu’jam bi Ahamm al-
Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English mengenai zakat,
pajak, dan bea cukai. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka (library
research) dan teknik pencatatan. Prosesnya meliputi: 1) Membaca dan memahami teks sumber,
2) Mengumpulkan data dengan mencatat atau mengetik kembali istilah berupa kata atau frasa
yang dipilih.

Tahapan analisis data dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 1) Memahami dan
menganalisis istilah yang dipilih berdasarkan makna leksikal dan mengelompokkan pola istilah
berbentuk kata atau frasa, 2) Menerjemahkan padanan kata ke dalam bahasa Indonesia, 3)
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Merekonstruksi istilah agar sesuai dengan istilah dalam bahasa sumber, dan 4) Melakukan
evaluasi terhadap istilah yang telah diterjemahkan.

Penelitian ini menggunakan beberapa teori yaitu:
a. Linguistik

Linguistik merupakan disiplin ilmu yang mempelajari bahasa, khususnya bahasa yang
digunakan oleh manusia (Agussalim et al., 2019, hal. 79). Dalam konteks bahasa Arab,
kajian linguistik mencakup beberapa aspek, yaitu fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik (Hijazi, 2004, hal. 13). Salah satu contoh studi linguistik Arab dapat dilihat pada
analisis kontrastif antara bahasa Arab standar dan bahasa Arab amiyah Yaman (Suparno et
al., 2022).

Pembagian satuan bahasa dimulai dari satuan terkecil hingga terbesar, beserta maknanya,
dengan melihat kata dasar secara leksikal. Proses morfologi adalah tata pembentukan kata
berupa morfem yang dapat berubah-ubah dengan beberapa imbuhan, seperti afiksasi,
reduplikasi, dan pemajemukan (Suparno, 2014, hal. 10). Contoh dalam penelitian ini adalah
kata C}bﬁ&j\ , yang terdiri atas kata dasar z~2»~ (musharrih) dengan imbuhan alif lam (J!) dan
berasal dari kata kerja éﬂai — & (sharraha - yusharrihu).

Sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji hubungan antara kata atau leksikal, baik
antara kata dengan kata maupun dengan satuan yang lebih besar seperti frasa, klausa, dan
kalimat. Frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif. Salah
satu jenis frasa adalah frasa nominal, yaitu frasa berinduk satu dengan nomina sebagai
induknya (Kridalaksana, 2011, hal. 232). Contoh frasa nominal dalam penelitian ini adalah
oﬂbidl Z3I-5) (ad-dard’ibu al-mubasyiratu), yang terdiri dari gabungan dua kata: <3121 (ad-
darad’ibu) dan &bl (al-mubasyiratu).

Semantik adalah cabang linguistik yang mengkaji makna atau arti bahasa, serta sistem tanda
dalam bahasa (Dr.Moch Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 116). Makna didefinisikan sebagai
hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan, antara ujaran dengan lambangnya
(Kridalaksana, 2011, hal. 148). Berdasarkan hubungan antara kata dan maknanya, terdapat
dua jenis makna: makna leksikal dan makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna
yang sesuai dengan referensi dan hasil observasi alat indra, sedangkan makna gramatikal
dipengaruhi oleh proses morfologis seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi pada kata
tertentu (Dr.Moch Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 118).

b. Terminologi

Tata istilah adalah seperangkat aturan dalam pembentukan istilah yang dihasilkan dari suatu
bidang bahasa (Kridalaksana, 2011, hal. 236). Istilah didefinisikan sebagai kata atau gabungan
kata yang menunjukkan konsep, proses, keadaan, atau sifat pada bidang tertentu. Istilah
dapat dibagi menjadi dua kategori: istilah umum dan istilah khusus. Istilah umum biasanya
digunakan secara luas, sedangkan istilah khusus penggunaannya terbatas pada bidang
keilmuan tertentu. Terdapat persyaratan yang menunjukkan istilah tersebut baik, ialah istilah
berupa kata atau frasa yang menunjukkan pada konsep dan tidak menyimpang dari maksud,
istilah yang paling ringkas, konotasi baik, sedap didengar, dan bentuknya sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia (Meity Tagdir Qodratillah, 2016, hal. 8-11).

Sumber istilah dalam bahasa Indonesia berasal dari pengembangan dan pemanfaatan bahasa
lain, seperti bahasa daerah dan bahasa asing (Inggris, Arab, dan Belanda). Proses pemadanan
istilah dalam bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui penerjemahan, penyerapan, atau
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gabungan keduanya. Penerjemahan istilah asing dapat memperkaya kosakata Indonesia, baik
melalui penerjemahan langsung maupun penerjemahan perekaan.

Dalam pembentukan istilah melalui penerjemahan, terdapat beberapa pedoman: 1)
Penerjemahan satu kata tidak harus menghasilkan satu kata. 2) Konotasi positif diterjemahkan
dengan kata berkonotasi positif, begitu pula sebaliknya. 3) Kelas kataistilah asing dipertahankan
dalam terjemahannya. 4) Bentuk jamak pada istilah asing dihilangkan dalam istilah Indonesia.
(Meity Tagdir Qodratillah, 2016, hal. 21-25).

Penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa aspek: 1) Meningkatkan ketersalinan secara timbal balik, contohnya “export”
menjadi “ekspor” dan “passport” menjadi “paspor”; 2) Mempermudah pemahaman teks asing
karena istilah tersebut sudah dikenal lebih dulu; 3) Istilah yang diserap biasanya lebih ringkas;
4) Memudahkan kesepakatan jika terdapat banyak sinonim; 5) Istilah asing sering lebih tepat
karena berkonotasi baik. (Meity Taqdir Qodratillah, 2016, hal. 23-24). Pembentukan istilah
dengan menggabungkan penerjemahan dan penyerapan istilah asing dilakukan dengan tetap
memperhatikan hukum Diterangkan-Menerangkan (DM). Contohnya, “simple table” menjadi
“tabel sederhana” dan “closed system” menjadi “sistem tertutup”.

. Penerjemahan

Penerjemahan berperan penting sebagai jembatan dalam membangun komunikasi dan
interaksi antarbudaya. Penerjemahan sebagai proses pemindahan makna dari ungkapan
satu bahasa ke bahasa lain dengan cara yang paling mendekati dan wajar. (Moch. Syarif
Hidayatullah, 2017, hal. 162). Sejalan dengan definisi tersebut, Sayogie menekankan bahwa
esensi penerjemahan bukan sekadar menggantikan teks dari satu bahasa ke bahasa lain,
melainkan mempertahankan makna yang terkandung dalam teks sumber (Sayogie, 2008,
hal. 7). Kualitas terjemahan yang baik dinilai berdasarkan tiga aspek utama: keterbacaan,
keakuratan, dan keberterimaan.

Proses penerjemahan adalah rangkaian tahapan yang wajib dijalankan oleh penerjemah
guna menghasilkan terjemahan yang berkualitas. Menurut Nida dan Taber, proses ini diawali
dengan analisis teks sumber. Analisis ini mencakup aspek gramatikal, semantik kata, serta
struktur kalimat. Selanjutnya, materi tersebut ditransfer ke dalam bahasa sasaran dan diakhiri
dengan restrukturisasi materi ke dalam bentuk teks sasaran. (Ma’mur, 2007, hal. 447).

Proses penerjemahan melibatkan serangkaian tahapan yang esensial. Tahapan-tahapan
ini memerlukan penggunaan metode atau strategi penerjemahan tertentu. Metode
penerjemahan berfungsi sebagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah yang muncul
selama proses penerjemahan. Newmark menyoroti pentingnya ideologi penerjemahan
dan metode yang terkandung di dalamnya, yang digambarkan melalui diagram V. Metode
penerjemahan yang fokus pada bahasa sumber dikenal sebagai ideologi foreignisasi, yang
mencakup penerjemahan kata per kata, penerjemahan literal, penerjemahan setia, dan
penerjemahan semantik. Di sisi lain, metode penerjemahan yang mengutamakan bahasa
sasaran dikenal sebagai ideologi domestikasi, yang meliputi penerjemahan adaptasi,
penerjemahan bebas, penerjemahan idiomatik, dan penerjemahan komunikatif. (Susanti,
2022).

Teknik penerjemahan yang menekankan pada bahasa sumber (source language emphasis)
terdapat teknik peminjaman, calque, deskripsi, padanan baku, dan penerjemahan harfiah.
Teknik penerjemahan yang menekankan bahasa sasaran (target language emphasis) terdapat
teknik adaptasi, kompensasi, padanan bebas, penambahan, reduksi, transposisi, generalisasi,
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modulasi, partikularisasi, kreasi diskursif, amplifikasi, dan kompresi (Molina & Albir, 2002).
Penelitian ini menggunakan terjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber, melihat pada

teks sumber berupa bahasa Arab yang memiliki gaya budaya bahasa sumber.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pemadanan Istilah Zakat, Pajak, dan Bea Cukai

Istilah yang telah dikumpulkan dari sumber data primer, yaitu Mu’jam bi Ahamm al-
Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English, dikelompokkan
berdasarkan jumlah katanya. Terdapat istilah berupa kata tunggal dan istilah berupa frasa
atau gabungan dua kata atau lebih. Dalam proses penerjemahan istilah dari bahasa Arab-
Inggris ke bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran, dilakukan pemadanan istilah. Metode
pemadanan istilah yang digunakan meliputi penerjemahan, penyerapan istilah, dan gabungan
dari keduanya.

Contoh pemadanan istilah dengan metode penerjemahan adalah istilah s&3)1 [al-rusim]
‘duties’ yang diterjemahkan menjadi ‘biaya’ dalam bahasa Indonesia. Sinonim lain yang dapat
digunakan antara lain ‘bea’, ‘pembayaran’, ‘tarif’, ‘beban’, atau ‘ongkos’.

Untuk metode penyerapan istilah, contohnya adalah istilah L—Q-9|5'H [al-waqif] ‘settlor’ yang
diserap langsung dari bahasa Arab menjadi ‘wakif’ dalam bahasa Indonesia.

Adapun contoh per‘qadapgn istilah dengan metode gabungan penerjemahan dan penyerapan
adalah istilah éyvd\ S8yl [al-igrar al-jumrukiy] ‘customs declaration” yang diterjemahkan

menjadi ‘deklarasi pabean’

b. Analisis Terjemahan Istilah Berupa Kata dan Istilah Berupa Frasa

Penelitian ini menemukan beberapa istilah berupa kata tunggal dalam Mu’jam bi Ahamm al-
Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English.

S English Indonesia
f.aéb.ﬂ ‘settlor’ ‘wakif’
A’JLA_L’I’.‘-HY‘ ‘appeal’ ‘banding’
S| ‘import’ ‘impor’
Nt ‘duties’ ‘biaya’
Ealall ‘exports’ ‘ekspor’
Sjéjﬁl ‘importer’ ‘pengimpor’
j.\.,all ‘exporter’ ‘pengeskpor’
e ‘carrier’ ‘pengangkut’
UEa ‘the income’ ‘penghasilan’
wl ‘consignment’ ‘pengiriman’
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Analisis terjemahan istilah berupa kata:

1. L8131 [al-waqif] ‘settlor’

Kata Cb.§|53| memiliki arti ‘yang berdiri, yang berhenti, tidak bergerak, pemberkah, yang

mewakafkan atau pewakaf’. Dalam Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-

Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English dan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata C.é.é\éj\

memiliki pengertian istilah yaitu:

Wakif dalam KBBI ialah orang vyang
mewakafkan harta atau bendanya untuk
kepentingan umum bagi kepentingan Islam.

adoll uawliy psdy gl pazeadl: a8l ol
el) LA oSey sl 3 Usuadlly waliass
a3l e 4l

Kedua istilah di atas memiliki pengertian yang sama. Oleh karena itu, !Jsl@% ‘settlor’
merupakan penyerapanistilah dari bahasa Arab menjadi ‘wakif’ dalam bahasa Indonesia.

2. (8GELLY [al-isti*naf] ‘appeal’

Kata C8G&ieyl memiliki arti ‘mengajukan banding’. Dalam Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat

al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English dan kamus pajak, kata

J5G5LLY) memiliki pengertian istilah yaitu:

Banding merupakan upaya hukum vyang
dapat dilakukan oleh wajib pajak terhadap
suatu keputusan yang dapat diajukan
banding berdasarkan perundang-undangan
yang berlaku (A. Abdullah, 2019, hal. 24).

aliy s sl pasddl sl Ll
Q@ duadll L alal @lladlly -oS> of ,l,3
Badzell 5 ull UM Laazll 48Lasl

Pengertian istilah tersebut memiliki maksud yang sama, maka kata Z3G&is! ‘appeal’ memiliki

terjemahan ‘banding’ dalam bahasa Indonesia.

3. Myl [al-istirad]‘import’ dan 33334l [al-mustawrad] ‘importer’

Kata 3! ‘import’ memiliki arti ‘impor’ dalam bahasa Indonesia, sedangkan 3j55all

merupakan bentuk fa’il dari 3l yang menunjukkan orang atau badan yang melakukan

sehingga diterjemahkan ‘pengimpor/importir’ Dalam Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-

Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English dan kamus pajak, istilah ini

memiliki pengertian sebagai berikut:

Impor merupakan kegiatan memasukkan
barang dari luar daerah pabean ke dalam
daerah pabean. (Kamus Pajak oleh Adnan
Abdullah)

Sl ji Hbas! slall sda L”S\"S X P
ylez! ouds) J] by 61 slasby

Pengertian istilah memiliki definisi yang sama. Oleh karena itu,3xsY ‘import’ memiliki

padanan ‘impor’ dalam bahasa Indonesia yang merupakan penyerapan dari istilah bahasa
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Inggris. Kata 355?.&&3\ ‘importer’ memiliki padanan ‘pengimpor/importir’.

4. 593 [al-rusim] ‘duties’

Kata pg<3)l ‘duties’ diterjemahkan menjadi ‘biaya’ menurut Kamus Bahasa Arab-Indonesia

Dunia Islam. Dalam Mu’jam dan kamus pajak, istilah #3431 ‘biaya’ memiliki pengertian

sebagai berikut:

Biaya merupakan pengeluaran yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau
perorangan untuk memperoleh manfaat
lebih dari aktivitas yang dilakukan. (Kamus
Pajak oleh Adnan Abdullah)

Dilie 2l Lhams G ALAL (2 tpganyll

-URES ;‘.)T

Pengertian tersebut memiliki maksud yang sama, maka kata ¢3! ‘biaya’ diterjemahkan

menjadi ‘biaya’.

5. &i5aLal [al-sadirat] ‘export’ dan juasll [al-masdar] ‘exporter’

Kedua istilah ini berasal dari akar kata yang sama, yaitu juuas — 504z, Kata &liala)l ‘export’

memiliki arti ‘ekspor’ , yang merupakan serapan dari istilah bahasa Inggris yang kemudian

digunakan dalam tata istilah bahasa Indonesia. Definisi dari istilah tersebut ialah:

Ekspor merupakan setiap  kegiatan
mengeluarkan barang dari dalam daerah
pabean ke luar daerah pabean. (Kamus
Pajak oleh Adnan Abdullah)

Et_b.b L«.z‘i.t.? (5"” QLA..L"zJ\j tL«_” :QbéL@."
Sy piady . 53¥) Joadl I Leassy Susly
G oSl Guamd A9po Lsall Slholall

Sl=ddl Il

Pengertian tersebut memiliki maksud yang sama yaitu mengarah pada istilah &l5sUa)l ‘export

’

artinya ‘eskpor’, sedangkan kata jiuxall ‘exporter’ memiliki arti orang yang melakukan

kegiatan ekspor atau disebut dengan pengekspor/eksportir.

6. J80J [al-naqil] ‘carrier’

Kata J3(JI ‘carrier’ berasal dari bahasa Arab

asal kata Jau - J& yang artinya ‘membawa,

mengantar, memindahkan, mentransfer, menggeser’. Adapun J3&! merupakan bentuk fa’il

nya sehingga artinya menjadi ‘pengangkut, pembawa, pengantar’. Dalam Mu’jam bi Ahamm

al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English, istilah ini

memiliki pengertian:

Pengangkut ialah orang atau kuasanya yang
bertanggung jawab atas pengoperasian
sarana pengangkut. (Direktorat Jenderal
Bea Cukai)

dolda ‘45.5.3 % 3T Jadl Ay Ul ‘J.BLJ‘
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Pengertian tersebut memiliki maksud yang sama mengarah pada J3%! ‘carrier’ yang artinya
‘pengangkut’. Pemilihan diksi pengangkut sesuai penggunaannya dalam istilah kepabeaan

yang ada di undang-undang.
7. J3 31 [al-dakhl] ‘the income’

Kata J331 ‘the income’ memiliki arti ‘pendapatan, penghasilan, perolehan’. Dalam Mu’jam
bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English

dan kamus pajak, istilah ini memiliki pengertian:

Penghasilan merupakan setiap tambahan
ekonomis yang diperoleh wajib pajak yang
dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk
menambah kekayaan wajib pajak. (Kamus
Pajak oleh Adnan Abdullah)

A pexddl dde o=y L QL@! :Jsudl
Ay dies¥y Jo ol Ao pis allas §55))

Pengertian istilah tersbut mengarah pada J3J ‘the income’ sehingga memiliki arti

penghasilan dalam bahasa Indonesia.
8. &xil [al-syihnah] ‘consignment’

Kata &33! ‘consignment” memiliki arti ‘pengiriman, kiriman, kargo, beban, muatan’. Dalam
Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-

English dan kamus pajak, istilah ini memiliki pengertian:

Pengiriman merupakan proses transaksi

antara penjual dan pembeli kemudian EFRY AP JPS ([P PR Y DU TIPS 5 ('
melakukan pengiriman barang melalui - ’ ’

Pl sl o Lpxds Jass a1y Jas
angkutan. (Direktorat Jenderal dan Bea MJL f;) UA a..x.>‘3dg_.
Cukai) Lelasd 2adell sda Jie ol Al (3 ol |
5.))9.»0 5)_95\3

oo Ll Ll oo @1 addl i)

Pengertian istilah tersebut merujuk kepada istilah LS ‘consignment’ yang artinya

‘pengiriman’ dalam bahasa Indonesia.

Dalam Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah

Arabic-English juga ditemukan beberapa istilah berupa frasa sebagai berikut :

S English Indonesia
LSz SIehsy | ‘customs formalities’ ‘prosedur bea cukai’
Lo yall 3135 | ‘tax refund’ ‘pengembalian pajak’
i\.ZSLU) it.m}i.\ll U}i‘:}H) ‘material (tangible) assets’ ‘aset berwujud’
5421 55831 | “customs declaration’ ‘deklarasi pabean’
ol Ladss | bill of lading’ ‘konosemen’
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dlale be SRR - )l Bads)

‘bill of lading - trans — shipment’

‘konosemen- pindah kapal’

S
Ué.ﬁ\ U521 | ‘exemptincome’ ‘penghasilan tidak kena pajak’
il.g.n.lﬁa.ﬂ EEA ‘reporting year’ ‘tahun pajak’

Blall el 4 s

‘value added tax (VAT)'

‘pajak pertambahan nilai’

5211 2 Loblal

‘indirect taxes’

‘pajak tidak langsung’

Analisis terjemahan istilah berupa frasa:

1. a.{SJA-’d‘ Culaljéﬁgh [al-ijra at al-jumrukiyyah] ‘customs formalities’

90 9}

Frasaini merupakan gabungan kata é»l’sljf?;i\ (prosedur) dan iASJA’.’J‘ (kepabeanan), gabungan
dari dua kata tersebut saling membentuk menjadi makna baru dari masing-masing kata. Kata
&labéﬁ\ asal kata sy - 3>1 yang berarti ‘menyelesaikan, melaksanakan, membuat’. Kata
:\é}wdl memiliki padanan ‘kepabeaan, bea cukai’. Frasa i«i}veJl é\’cljf?;j\ ‘customs formalities’
memiliki arti ‘prosedur kepabeaan’. Pengertian dari istilah tersebut dalam Mu’jam bi Ahamm

al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English yaitu:

Customs Formalities: All the operations
which must be carried out by the persons
concerned and by the Customs in order to
comply with the Customs law.

e t,-?“"" LL!L]:.LQ.!—N > l_gSﬁ.‘:J‘ Q‘;b-”&‘
Jid ey il Lol d¥l Jd (e laduais

Definisi ini menunjukkan bahwa prosedur kepabean merupakan serangkaian operasi yang
harus diselesaikan oleh pihak terkait sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Contohnya
adalah prosedur kepabeaan mengenai ekspor dan impor di Indonesia yang diatur dalam
Undang-Undang No. 17 Tahun 2006 tentang kepabeaan. Frasa 4.«SJw=Jl E»l’cbéﬁl ‘customs
formalities’ secara tepat diterjemahkan menjadi ‘prosedur kepabeaan’ dalam bahasa

Indonesia.
2. Z\eﬂail M3zl [istirdad al- daribiyyah] ‘tax refund’

Frasa du,all 31374 ‘tax refund’ merupakan gabungan dari kata 31351 dan 4,21 . Kata 137!
berarti ‘pengembalian, pengulangan’ dan kata @ﬂaﬂ berarti ‘pajak’. Secara keseluruhan,
frasa ini bermakna 'pengembalian pajak'. Definisi istilah tersebut dalam Mu’jam bi Ahamm
al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English sebagai
berikut:
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Pengembalian kembali pajak oleh wajib daddy Sl cdbs ga tdumall sla il
o e T
‘o Sasidly calSl cdbs dulyoy aig !

menteri keuangan No. 120 tahun 2019. 2525 oo il . S “-‘-‘-&-’
Slelya] elely cdld (o )y degdie i

bl 7,15 (e Laga I I AL el o,

Pengertian dari pengembalian pajak pada peraturan menteri tersebut semakna dengan
Mmaﬂ 3135l dalam Mu’jam. Dengan demikian, frasa Mﬁa-ﬂ 335l ‘tax refund’ diterjemahkan

menjadi ‘pengembalian pajak’ dalam bahasa Indonesia.
3. i;il:ojl) bM‘ Uyg);l) [al-asal al-malmisah (al maddiyyah)] ‘tangible assets (material)’

Frasa 43J1) i,wyswl 3342233\) ‘tangible assets (material)’ terdiri atas tiga kata: 1) Uy’ag)jl (al-
us(l) yang berarti 'aset’; 2) 4a44ls)l (al-malmasah) yang berarti 'nyata, berwujud’; 3) S3])
(al-maddiyyah) yang berarti 'material, bahan, barang dagangan'. Frasa 5@3&3!) M}QJ.AJ\ Lb.,’a%”\)
ini umumnya diterjemahkan ‘aset berwujud’. Definisi istilah ini dalam Mu’jam bi Ahamm al-

Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English adalah:

Tangible asset adalah aktiva yang berwujud &I Jﬁjg\ P (slll) dwgealll Jyai”

atau berbentuk fisik digunakan dalam Jeucdl Jadily coole yag> of JK& L 0155

kegiatan  perusahaan, vyaitu gedung, Y e Ll U1 s S el
kendaraan, mesin, dsb. (Kamus Pajak oleh @Mj};\ Eu.LL\ Jd}g‘ o e ﬁ
Adnan Abdullah) 2 PR Cgeadl 9 (2219 FLAl9

Jiolxlly &L“J\ 0935

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa frasa i;ikzjl) MM! :’Jy,’agﬁ\)
'tangible assets (material)' dalam bahasa Arab sepadan dengan istilah 'aset berwujud' dalam

bahasa Indonesia.
4. éﬁ:’dl jbf!)" [al-igrar al-jumrukiy] ‘customs declaration’

Frasa é,wa“ 55—9)“ merupakan gabungan dari kata 5533’\ yang berarti ‘ikrar, deklarasi,
keputusan, dekrit’ danfgjiéj‘yangartinya ‘bea cukaiatau kepabeaan’. Frasainiditerjemahkan
menjadi ‘deklarasi pabean’. Menurut Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-

Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English:

Deklarasi pabean merupakan dokumen doddy Hl,8) o Bladl ole : Szl 5,8
resmi yang berisikan perincian mengenai Lyall oliadl alien PURESYS AT

barang vyang sedang diimpor ataupun Gise Lomatll LiceSs Lae clall asladd
diekspor. (Direktorat Jenderal Bea Cukai) s P L«\L .ﬁ‘&&' lS_;.S(
Oy e
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Definisi tersebut mengarah pada (LMJ\ J\ﬁ)’\ ‘customs declaration’ yang diterjemahkan

dengan ‘deklarasi pabean’
5. u.x:«.l! dads; [balisah al-syahn] ‘bill of lading’

Kata majemuk yang terdiri dari u:wl\ 44a.«J33 ‘bill of lading” merupakan gabungan dari dua
kata, kata Wy berarti ‘kebijakan, polis’ dan kata uzmﬂ berarti ‘pengiriman, kargo, muatan’.
Istilah ini dapat diartikan sebagai ‘daftar muatan kapal’ atau ‘konosemen’. Definisi menurut
Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-
English:

Bill of lading (B/L): Konosemen berupa t‘l*"“'” ‘,)4;‘_“,\_3 Jhayl (2 & pA[ Ladg
dokumen muatan sebagai tanda terima sie Jie J.HaLa_’ ’)55_'.3 Bame il

(t;arang ya?ng menyatakan bara?ng telah Jmia i e\ﬁfﬁb ol gl
imuat di atas kapal sebagai kontrak Ll 2s | il Bim] adl]
pengangkutan dan dokumen pemilik e 3‘5”"{ o=adl B> e
barang. (Kamus Kepelabuhan dan Pelayaran) Uil e Lebposss e
(Widiyawati & Ridwan, 2014, hal. 18)

Definisi dari Mu’jam dan kamus tersebut memiliki maksud yang sama untuk istilah dads

il &1 “bill of lading’ yang diterjemahkan sebagai ‘konosemen’.

6. &35 3 B Gy byl - uzfuJi 4adg; [bilisah al-syahn - al-syahn min safinah ila ukhra]

‘bill of lading- transshipment’

Istilah u:uJ\ Wy sering digunakan bersama dengan frasa L;J—"" J‘ Lo (e 4&4J), berarti
konosemen atau daftar muatan kapal, sedangkan LS)-’" UU Luaie b 4541 secara harfiah
berarti 'pengiriman dari satu kapal ke kapal lain', yang umumnya disebut transshipment atau
pindah kapal. Menurut Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa
al-Jumrukiyyah Arabic-English:

Transshipment/pindah kapal (diangkut terus 4l b o oddl — il Lades
dandiangkutlanjut): aktivitas yang berkaitan yddl pallas e poidl la calisy ey
dengan pergerakan barang/alat angkut dari L) > 0 El;.}La_n RSN uf- SRE

suatu kawasan pabean ke kawasan pabean . . . ! )
lainnya atau dari kawasan pabean langsung Glse dl 28La] daswy Glga elosel s

ke luar negeri. &3 Apadl gul Bole missiy AL
JLZJ\ s sl (eSS o cj}‘il\ R ‘:5“\]\ «das>MI»
RIESN |

Istilah (531 dl Baa fe (3A1 - o530 4ads) 'bill of lading- transshipment' diterjemahkan

menjadi 'konosemen - pindah kapal'.

7. &l JE 11 [al-dakhl al-mu’fay] ‘exempt income’
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Frasa ‘_;uid\ J3J terdiri atas dua kata, kata J3J) berarti ‘penghasilan’, dan kata L;za.’d\
berarti ‘yang dikecualikan, yang dimaafkan, yang diampuni’. Frasa ini dapat diartikan sebagai
‘penghasilan yang dikecualikan’. Menurut Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah

wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English dan Kamus Pajak:

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) J o) AT (o oy Byle gt aall Js ol
merupakan pengurangan terhadap Adlewl 3 CwlSLE Aoyl asla)l ad
penghasilan bruto orang pribadi atau e s A& . L)l e dazscil
perseorangan sebagai wajib pajak dalam JH\%“%‘UJ dbﬁ“uﬁ ‘f)jc |
negeri. (Kamus Pajak oleh Adnan Abdullah) Or SISl o palidll e L h"'f“ﬁ‘

Jeudl duys allad lads LoLadll Jgwal e
Aduadl iy

Frasa UQ.’.A.” I3 'exempt income' diterjemahkan sebagai 'penghasilan yang dikecualikan'

atau lebih umum disebut 'penghasilan tidak kena pajak'.
8. &xfﬂd‘ &z [al-sanah al-daribiyyah] ‘reporting year’

Kata majemuk dari :L/.yj,a.!\ &zl ‘reporting year’ terdiri dari &zl yang berarti 'tahun' dan
c’b»yﬁaJl yang berarti 'pajak’. Istilah ini diterjemahkan sebagai 'tahun pajak'. Menurut Mu'jam
bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English

dan Kamus Pajak:

Tahun Pajak ialah jangka waktu satu 8y,all CalSCeld AW ddl :Zt.i.giﬁ'a.ll Lud|
tahun kalender, kecuali bila wajib pajak Ayl Tla¥l o ga
menggunakan tahun buku yang tidak sama
dengan tahun kalender. (Kamus Pajak oleh
Adnan Abdullah)

Istilah dari ;L«fﬁa-‘l VA ‘reporting year’ yang diterjemahkan sebagai ‘tahun pajak’ merujuk

pada periode waktu dalam pembayaran pajak.
9. ABLad)! daydll Ebg,na [daribah al-gimah al-mudéafah] ‘value added tax (VAT)’

Kata majemuk dari 48Lasl desd)l 4o merupakan gabungan dari tiga kata. Pertama, kata
doss  yang artinya ‘pajak’. Kedua, kata 4l artinya ‘nilai, harga, tanggung jawab, arti
penting, tarif, bea, biaya’ (Achmad Warson Munawwir, hal. 1174; <https://www.almaany.
com/id/dict/ar-id/4s&)\/> [diakses 30 Maret 2023]). Ketiga, kata 43Lad)l asal kata - C8LS]
asa artinya ‘menambah, menggabungkan, melampirkan, menyertakan, memberi catatan’
(<https://www.aImaany.com/id/dict/ar—id/{éb"a.’ej\b [diakses 30 Maret 2023]). Istilah ini

diterjemahkan menjadi ‘pajak pertambahan nilai’.
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Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ialah pajak |5, 40w ae 2, 2 :48LaL! 2ol A o

yang dikenakan atas setiap pertambahan | s : . - ‘ *L‘);_.?J‘ | T
9 2 b 3&-‘-‘“—' =

nilai dari barang atau jasa. (Kamus Pajak C:wgrﬁ ) . ;’kt::-’

oleh Adnan Abdullah) o =08 2 D

Sl L] (aay e dopall (raslsdl

(Mu’jam bi Ahamm al-Mustalahat al-
Zakawiyyah ~wa al-Daribiyyah wa al-
Jumrukiyyah Arabic-English (Zakat, Tax,
Customs Glossary), 2021)

Berdasarkan pengertian Mu’jam di atas, 48Laa)l desdll 4ux>  dapat diterjemahkan ‘pajak
pertambahan nilai, yaitu pajak tidak langsung yang dikenakan pada semua barang dan jasa
yang dibeli dan dijual secara teratur dan berkelanjutan oleh wajib pajak dengan beberapa

pengecualian’.

Istilah 48Laall desdll 40 45> dalam bahasa Inggris disepadankan dengan value added tax (VAT),

dan dalam bahasa Indonesia sepadan dengan 'pajak pertambahan nilai (PPN)'".
10. ofi»b«oJUp wL-,aJl [al-daraib ghairu al-mubasyarah] ‘indirect taxes’

Frasa oJ-wLle A& C3ILA) ‘indirect taxes’ merupakan gabungan dari tiga kata dalam bahasa
Arab, kata C3l»2)! berarti ‘pajak’, kata & berarti ‘selain, tidak sama dengan, bukan, tanpa’,
dan kata o;wbidl berarti ‘secara langsung, langsung’. Frasa ini dapat diterjemahkan menjadi
‘pajak tidak langsung’. Menurut Mu'jam bi Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-

Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English dan Kamus Pajak:

Pajak tidak langsung ialah pajak vyang 0sSe ) alall (2 8dldl s Cal il
pada akhirnya dapat dibebankan atau 1 3"&)]9&;6:’_’9 Agad! e Lloss

dilimpahkan kepada orang lain, seperti Al Laygis | 5 ore Jogad] 98 055

pajak pertambahan nilai. (Kamus Pajak oleh N AR
Adnan Abdullah) padl Aoy WLall aeall @#L:;

Definisi tersebut mengarah pada istilah o_f""w‘ A& C31-4) ‘indirect taxes’ yang memiliki

terjemahan ‘pajak tidak langsung’.

Analisis di atas merupakan contoh terjemahan istilah yang terdapat dalam Mu’jam bi Ahamm
al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English mengenai

istilah zakat, pajak, dan bea cukai.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis istilah-istilah dalam kamus Mu'jam bi
Ahamm al-Mustalahat al-Zakawiyyah wa al-Daribiyyah wa al-Jumrukiyyah Arabic-English
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yang berkaitan dengan zakat, pajak, dan bea cukai. Kajian ini berfokus pada 20 istilah, yang
terdiri atas 10 kata tunggal dan 10 frasa. Frasa-frasa tersebut merupakan gabungan dua
atau lebih kata yang termasuk dalam kategori frasa endosentris berinduk satu, dengan
nomina sebagai induknya. Analisis menunjukkan bahwa pemadanan istilah-istilah tersebut
dilakukan melalui tiga metode: penerjemahan, penyerapan istilah dari bahasa asing, dan
kombinasi antara penerjemahan dan penyerapan istilah.
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